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Abstract. This study aims to determine work flexibility and employee commitment to employee turnover of PT. Tri 

Jaya Tunggal Makassar. The research method used is a statistical analysis method using SPSS 21 (Statistical 

Program For Social Science). The data used is in the form of quantitative data, the data obtained is in the form 

of a questionnaire method, namely by distributing questions (questionnaires) that have been compiled and refer 

to the variables studied in PT. Tri Jaya Tunggal Makassar. The results showed that the independent variables, 

namely work flexibility (X1) and employee commitment (X2) had no influence on the dependent variable, namely 

employee turnover. From the results of the work flexibility reliability test (X1) with a value of 0.621 > 0.60 and 

for the employee commitment variable (X2) with a value of 0.788 > 0.60 while for the employee turnover variable 

(Y) 0.891 > 0.60, the three variables are reliable or consistent if measured repeatedly. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fleksibilitas kerja dan komitmen karyawan terhadap turnover 

karyawan PT. Tri Jaya Tunggal Makassar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis statistic 

dengan menggunakan SPSS 21 (Statistical Program For Social Science). Data yang digunakan berupa data 

kuantitatif, data yang diperoleh berupa metode kuesioner yaitu dengan cara menyebarkan pertanyaan (kuesioner) 

yang telah disusun dan mengacu pada variabel yang diteliti di PT. Tri Jaya tunggal Makassar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel indenpenden yakni, fleksibilitas kerja (X1) dan komitmen karyawan (X2) tidak 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen yakni turnover karyawan. Dari hasil uji reliabilitas fleksibilitas 

kerja (X1) dengan nilai 0,621 > 0,60 dan untuk variabel komitmen karyawan (X2) dengan nilai 0,788 > 0,60 

sedangkan untuk variabel turnover karyawan (Y) 0,891 > 0,60 maka ketiga variabel tersebut reliabel atau 

konsisten jika diukur secara berulang. 

 

Kata kunci: Fleksibilitas Kerja, Komitmen Dan Turnover 
 

1. LATAR BELAKANG 

Dalam suatu organisasi atau perusahaan peranan manajemen sumber daya manusia 

sangatlah penting. Hal ini dapat kita ketahui karena tanpa sumber daya manusia, suatu 

organisasi tidak mungkin berjalan. Manusia merupakanl penggerak dan pengelola faktor-faktor 

produksi lainnya seperti modal, bahan mentah, peralatan, dan lain-lain untuk mencapai tujuan 

organisasi. Didalam pengembangan perusahaan, sumber daya manusia faktor terpenting 

pendukung berlangsungnya suatu perusahaan. Manajemen sumber daya manusia merupakan 

proses mendayagunakan manusia sebagai tenaga kerja secara manusiawi, agar potensi fisik dan 

psikis yang dimilikinya berfungsi maksimal bagi pencapaian tujuan organisasi.  

Manajemen personalia dapat berhasil bila mampu menyediakan tenaga kerja yang 

berkompeten untuk melaksanakan pekerjaan yang harus dilakukan. Tujuan manajemen sumber 

daya manusia adalah meningkatkan kontribusi produktif individu yang terdapat didalam suatu 

organisasi melalui sejumlah cara yang dapat dipertanggung jawabkan. Para pimpinan bekerja 
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melalui upaya orang lain atau bawahan sehingga ia membutuhkan pemahaman tentang 

beberapa konsep manajemen sumber daya manusia. Manajemen sumber daya manusia yang 

efektif mengharuskan manajer mencari cara terbaik dalam mempekerjakan karyawannya agar 

dapat tercapai tujuan perusahaannya. Pendayagunaan sumber daya manusia yang tepat 

menyangkut pemahaman terhadap kebutuhan individual agar potensi sumber daya manusia 

dapat digali dan dimanfaatkan secara penuh. Hal terpenting dari manajemen sumber daya 

manusia yaitu pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya manusia secara penuh dan 

berkesinambungan terhadap sumber daya manusia yang ada sehingga mereka dapat bekerja 

secara optimal, efektif, dan produktif dalam pencapaian tujuan perusahaan.   

Komitmen karyawan merupakan salah satu kunci yang turut 

menentukan berhasil tidaknya suatu organisasi untuk mencapai tujuannya. Karyawan yangme

mpunyai komitmen pada organisasi biasanya mereka menunjukan sikap kerja yang penuh 

perhatian terhadap tugasnya, mereka sangat memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan 

tugas-tugas serta sangat loyal terhadap perusahaan. Dalam komitmen terkandung keyakinan, 

pengikat, yang akan menimbulkan energi untuk melakukan yang terbaik. Secara nyata, 

komitmen berdampak kepada produktivitas sumber daya manusia, dan pada akhirnya juga 

sangat berpengaruh terhadap kinerja suatu perusahaan. Karena itu peran sumber daya manusia, 

khususnya jajaran manajemen dari lini dasar sampai lini puncak harus mampu berperan 

sebagai penggerak untuk mewujudkan misi dan tujuan perusahaan. 

Sebuah organisasi tidak pernah terlepas dengan kondisi perputaran pegawai (intensitas 

turnover). Turnover juga disebut pergerakan tenaga kerja untuk Ida Bagus Putra Widyantara, 

Pengaruh Kepuasan Kerja dan Komitmen 1671 meninggalkan organisasi. Selain itu turnover 

mengacu pada fakta akhir yang didapat suatu organisasi berupa berapa banyak karyawan yang 

meninggalkan organisasi pada periode tertentu. Keinginan berpindah kerja (turnover intention) 

pada karyawan dapat dipengaruhi oleh faktor kepuasan kerja yang dirasakan di tempat kerja.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah yaitu untuk mengetahui pengaruh fleksibilitas 

kerja terhadap turnover karyawan di PT. Tri Jaya Tunggal Makassar. Untuk mengetahui 

pengaruh komitmen karyawan terhadap turnover karyawan di PT. Tri Jaya Tunggal Makassar. 

Untuk mengetahui fleksibilitas kerja dan komitmen karyawan berpengaruh secara simultan 

terhadap turnover karyawan di PT. Tri Jaya Tunggal Makassar. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

2.1. Defenisi Fleksibilitas kerja 

Menurut Carlos dkk (Imam Wicaksono 2019), adalah sebuah kebijakan yang diputuskan 

oleh seorang manajer sumber daya manusia yang bersifat formal atau pengaturan informal yang 

berkaitan dengan fleksibilitas yang ada di suatu perusahaan. Selanjutnya, Carlos 

mengungkapkan bahwa fleksibilitas jadwal sebagai pengaturan kerja yang fleksibel yang 

artinya bahwa pemilihan waktu dan tempat kerja baik formal maupun informal yang menjadi 

fasilitas dalam kebijakan kerja. Fleksibilitas kerja merupakan kebijakan yang diberikan oleh 

perusahaan yang bersifat formal maupun informal yang berkaitan dengan jadwal, tempat, 

waktu bekerja serta kebijakan yang diberikan oleh perusahaan terhadap karyawan.  

Menurut (Carlson, Grzywacz dan Kacmar, 2010) fleksibilitas adalah kebijakan 

manajemen sumber daya formal dan diakui dan aturan informal mengenai jam kerja yang 

fleksibel dalam suatu organisasi.menurut (Carlson,D.S.,Grzywacz,G.J, dan Kacmar 

K.M,2010) kerja fleksibel adalah aturan waktu kerja fleksibel yang dikaitkan dengan penentuan 

dimana dan kapan harus melakukan pekerjaan formal atau informal sehingga karyawan dapat 

memutuskan berapa lama (fleksibel) dan kapan (fleksibel) dan lokasi fleksibel). 

Salah satu strategi yang digunakan perusahaan untuk mempertahankan karyawan 

tersebut adalah fleksibilitas tenaga kerja, atau lebih umum disebut flexible working hours 

(FWA) fleksibilitas kerja diberikan sebagai bentuk variasi selama bekerja. Menurut 

possenriede dan plantega (2011), jam kerja fleksibel (FWA) dapat dibagi menjadi tiga kategori, 

yaitu fleksibilitas penjadwalan (scheduling), fleksibilitas lokasi (remote office), dan 

fleksibilitas waktu (part-time). Fleksibilitas dalam jumlah jam kerja termasuk kerja paruh 

waktu dan pembagian kerja, sedangkan fleksibilitas dalam hal tempat kerja ini termasuk 

pekerjaan dari rumah atau dari lokasi yang jauh dari tempat kerja. 

Menurut Shagvaliyeva dan Yazdanifard (2014), fleksibilitas kerja yaitu jam kerja yang 

fleksibel ini dapat diringkas sebagai kemampuan anggota organisasi untuk bisa memantau 

durasi atau jangka jam kerja mereka berdasarkan lokasi kerja (diluar tempat kerja) dan 

kemampuan untuk memenuhi jadwal kerja yang diberikan oleh organisasi. Dari apa yang telah 

dikatakan di atas, dapat disimpulkan bahwa fleksibilitas hubungan kerja memungkinkan 

karyawan untuk mengatur jam kerja yang diinginkan dengan lebih bebas. Jam kerja yang 

fleksibel memungkinkan orang untuk mengatasi kehidupan sehari-hari dengan lebih baik dan 

mengurangi konflik di rumah dan di tempat kerja. 

Menurut (Beham,et al,2012) fleksibilitas kerja dapat mengurangi konflik antara 

pekerjaan dan keluarga dan mengurangi tekanan yang mempengaruhi kinerja pribadi, hal ini 
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juga akan menyebabkan pengurangan kehidupan karyawan dan akhornya keluar, terutama bagi 

wanita yang pada akhirnya akan memilih utnuk melanjutkan kehidupan keluarga tanggung 

jawab karyawan daripada tetap bekerja dan mengabaikan komitmen terhadap keluarga. 

2.2. Definisi Komitmen Karyawan 

Menurut Allen dan Meyer (1990) seorang karyawan yang memiliki komitmen karyawan 

yang tinggi terlihat dari komitmen afektif, komitmen kelanjutan, dan komitmen normatif. 

Karyawan yang komitmen karyawannya berdasarkan komitmen afektif yang kuat akan 

meneruskan bekerja dengan perusahaan karena keinginan mereka sendiri, berdasarkan tingkat 

identifikasinya dengan perusahaan dan kesediannya untuk membantu organisasi dalam 

mencapai tujuan. Komitmen berkelangsungan sebagai komitmen berdasarkan kerugian yang 

berhubungan dengan keluarnya karyawan dari organisasi. Hal ini mungkin dikarenakan 

kehilangan senioritas atas promosi atau benefit. Karyawan dengan komitmen normatif yang 

kuat akan tetap bergabung dalam organisasi karena mereka merasa sudah cukup untuk 

hidupnya. Komitmen normatif yang berkembang sebagai hasil dari pengalaman sosialisasi 

bergantung dari sejauh apa perasaan kewajiban yang dimiliki karyawan. Komitmen normatif 

menimbulkan perasaan kewajiban pada karyawan untuk memberi balasan atas apa yang telah 

diterima dari organisasi. 

Komitmen karyawan dapat dikatakan sebagai suatu keadaan seseorang, dimana ia 

memihak kepada organisasi dan menerima tujuan organisasi, serta berusaha keras untuk tetap 

menjadi anggota dalam organisasi tempat ia bekerja (Robbins, 2008). Pada kenyataannya 

semakin sesuainya kepribadian seseorang terhadap pekerjaannya akan semakin besar 

komitmen karyawan terhadap organisasi, sebab salah satu faktor yang menentukan baik 

buruknya komitmen karyawan terkait dengan kinerjanya didalam organisasi yaitu kecerdasan 

emosional yang ada didalam diri para pekerjanya. Kecerdasan emosional menurut (Daniel, 

2003) adalah kemampuan seseorang dalam memotivasi dirinya, mengetahui perasaan dan 

mengatur emosinya dalam hubungannya dengan orang lain. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa komitmen karyawan 

pada organisasi merupakan kondisi psikologis yang menggambarkan keyakinan dan 

penerimaan karyawan terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi, keinginan untuk 

mempertahankan keanggotaan dalam organisasi dan kesediaan untuk berusaha sungguh-

sungguh dan bekerja keras demi pencapaian tujuan organisasi. 

2.3. Definisi Turnover Karyawan 

Turnover karyawan yang tidak diinginkan dapat terjadi karena banyak pekerjaan yang 

lebih menarik. Banyak manajer juga menganggap bahwa turnover terjadi karena kesalahan 
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karyawan itu sendiri. Namun sebenarnya apabila mereka lebih memperhatikan karyawan dan 

mengelola hubungan karyawan dengan lebih baik, kepergian karyawan dari organisasi dapat 

dicegah. Hinkin dan Tracey (2000) mengatakan “turnover is caused primarily by poor 

supervision, a poor work environment, and inadequate compensation.” 

Menurut Taylor (2002), meskipun sebagian besar orang setuju bahwa tingkat turnover 

yang terlalu tinggi akan memberikan implikasi negatif terhadap organisasi, namun terdapat 

pendapat yang berbeda mengenai seberapa signifikan implikasi tersebut. Umumnya implikasi 

negatif atas turnover karyawan berkaitan dengan biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan 

dalam menanganinya.  

Hipotesis yang diajukan untuk diuji kebenarannya dalam penelitian yang dilakukan di 

PT. Tri Jaya Tunggal Makassar, yaitu: Flekbilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap turnover karyawan pada PT. Tri Jaya Tunggal Makassar. Komitmen karyawan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover karyawan pada PT. Tri Jaya Tunggal 

makassar. Fleksibilitas kerja dan komitmen karyawan berpengaruh positif dan signifikan 

secara simultan terhadap turnover karyawan pada PT. Tri Jaya Tunggal Makassar. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif, yaitu data yang 

diperoleh dalam bentuk angka-angka yang berasal dari PT. Tri Jaya Tunggal Makassar. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif, yaitu dengan 

cara mengumpulkan, mengklasifikasikan, menganalisis, data-data yang diperoleh dari 

perusahaan sehingga dapat memberikan gambaran dengan keadaan yang sebenarnya. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

• Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya. Data primer 

secara khusus dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data primer 

biasanya diperoleh dari survei lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan 

data ordinal. 

• Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan secara tidak langsung dari sumbernya. Data 

sekunder biasanya telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan 



 
Pengaruh Fleksibilitas Kerja Dan Komitmen Karyawan Terhadap Turnover Karyawan 

PT. Tri Jaya Tunggal Makassar 

48        LOKAWATI - VOLUME 1, NO. 3, MEI 2024 
 
 
 

kepada masyarakat pengguna data. Data penelitian ini data sekunder yang diperoleh dari 

jurnal, skripsi, dan buku-buku referensi. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data serta keterangan yang diperoleh dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui: 

• Kuesioner 

Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan 

jawaban dari para responden melalui pertanyaan secara terstruktur yang diajukan dalam 

bentuk tertulis. 

Setiap pertanyaan mempunyai 5 (lima) alternatif jawaban, maka untuk itu penulis 

menempatkan nilai bobot pada masing-masing alternatif jawaban yang dipilih, sebagai 

berikut: 

- Alternative jawaban (SS) diberi skor 5, berarti sangat setuju. 

- Alternative jawaban (S) diberi skor 4, berarti setuju. 

- Alternative jawaban (CS) diberi skor 3, berarti cukup setuju. 

- Alternative jawaban (TS) diberi skor 2, berarti tidak setuju. 

- Alternative jawaban (STS) diberi skor 1, berarti sangat tidak setuju 

• Observasi 

Observasi adalah proses pemerolehan data dari tangan pertama, dengan cara melakukan 

pengamatan orang serta lokasi dilakukan penelitian. Metode ini sifatnya akurat dan 

spesifik untuk mengumpulkan data dan mencari informasi mengenai segala kegiatan 

yang menjadi objek kajian penelitian. 

3.4 Popuasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

• Populasi 

Menurut Sugiyono (2009: 80) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentuh yang 

ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Berdasarkan pengertian diatas populasi merupakan subyek atau obyek yang berada pada 

suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentuh yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

Maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Tri Jaya 

Tunggal Makassar 35 orang. 
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• Sampel 

Menurut Arikunto (2006: 30) sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan 

diteliti. Kriteria dalam menentukan besarannya sampel sebagai berikut: 

- Bila populasi < 100 diambil total atau semua populasi 

- Bila populasi > 100 diambil 10% - 15% atau 20% - 25% dari populasi 

Berdasarkan pengertian diatas maka penulis melakukan pengumpulan data di PT. Tri 

Jaya Tunggal Makassar. Maka sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 35 orang 

karyawan PT. Tri Jaya Tunggal Makassar. 

• Teknik pengambilan sampel 

Sugiyono (2012:146) menyatakan bahwa teknik sampel yaitu : ”Untuk menentukan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang 

digunakan diantaranya Probability Sampling dan Non- Probability Sampling.” Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan teknik sampel sampling jenuh yang terdapat di Non-

Probability Sampling. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi 

relative kecil. 

Jadi dari penjelasan teknik sampel di atas maka sampel yang diambil adalah semua 

populasi yang ada yaitu sebanyak 35 orang karyawan PT. Tri Jaya Tunggal Makassar. 

3.5 Metode Analisa Data 

Teknik pengolahan data menggunakan perhitungan komputasi program SPSS 21 

(Statistical program for Social Science) yaitu program komputer statistic yang mampu 

memproses data statistic secara tepat dan cepat, menjadi output yang dikehendaki para 

pengambil keputusan. Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan 

menggunakan rumus atau dengan aturan-aturan yang sesuai dengan pendekatan penelitian. 

Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis dalam rangka penarikan 

kesimpulan. 

Untuk memecahkan permasalahan pokok yang dihadapi maka dalam penelitian ini 

digunakan metode analisis sebagai berikut: 

• Analisis regresi linear berganda untuk menganalisa data penulisan menggunakan metode 

regresi linear berganda, yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan antar variabel bebas, dan digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel bebas dan terkait. Analisis linear berganda memberikan kemudahan bagi 

pengguna untuk memasukkan lebih dari satu variabel yang ditujukan dengan persamaan: 
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Y = a +ib1x1 + b2x2 + e 

Keterangan: 

X1 = variabel indevenden (fleksibilitas kerja) 

X2 = variabel indevenden (komitmen karyawan) 

Y = turnover karyawan i 

a = koefisien intersep (konstanta) 

b = koefisien regresi 

e = standar eror 

• Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyatan atau dugaan sementara yang diungkapkan dengan cara 

pernyataan. Pengujian hipotesis adalah langkah atau prosedur untuk menentukan 

diterima atau tidaknya suatu hipotesis. 

- Uji T (uji parsial) 

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel dependen 

(Widjarjono, 2010). Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan T hitung dan t 

tabel atau dengan melihat kolom signifikan pada masing-masing T hitung. Jika nilai 

sig < 0,05 atau T hitung > T tabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap Y jika 

nilai sig > 0,05 atau T hitung < T tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X 

terhadap Y. 

T tabel = (a/2:n-k-1) 

=(0,025:38) = 2,024 

- Uji F (uji simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji signifikan tidaknya pengaruh variabel bebas secar 

simultan terhadap variabel terikat. Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan F 

hitung dengan F tabel F:F tabel dalam excel. F hitung adalah nilai F hasil perhitungan 

analisis, yang dimana nilainya kemudian dibandingkan dengan F tabel pada numerator 

dan donumerator tertentuh. Jika sig < 0,05 atau F hiutng > F tabel maka terdapat 

pengaruh variabel X terhadap Y jika nilai sig > 0,05 atau f hitung < tabel maka tidak 

terdapat pengaruh variabel X terhadap Y. 

F tabel = (k;n-k) 

=(2;35-2)= 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Tri Jaya Tunggal Makassar Sulawesi Selatan. Jl. 

Sultan Alauddin No. 78, Pa`baeng-baeng, Kec. Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi selatan 

90223. Adapun waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini kurang lebih 2 bulan. 

4.2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yakni variabel X1 (fleksibilitas kerja), X2 

(komitme karyawan) dan variabel Y (turnover karyawan). Deskrips dari hasi penelitian ini 

menampilkan opsi jawaban setiap responden terhadap item pernyataan angket yang diberikan 

kepada responden. 

4.2.1. Fleksibilitas Kerja (X1) 

Berikut adalah penyajian data variabel fleksibilitas kerja yang dirangkai dalam bentuk 

tabel frekuensi. 

Tabel 1 

Jawaban Responden Variabel Fleksibilitas Kerja (X1) 

No. 
SS S CS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 7 20% 20 57% 5 14% 2 6% 1 3% 35 100% 

2 1 3% 20 57% 10 29% 2 6% 2 6% 35 100% 

3 5 14% 14 40% 14 40% 2 6% - 0% 35 100% 

4 3 9% 10 29% 14 40% 8 23% - 0% 35 100% 

5 3 9% 13 37% 12 34% 7 20% 0 0% 35 100% 

Sumber: Data primer. Diolah Peneliti (2023) 

 

Dari tabel di atas cenderung digambarkan sebagai berikut: 

- Item pertama pada variabel X1 “Perusahaan saya memberlakukan sistem kerja shift”. 

Responden menjawab sangat setuju 20%,setuju 57%, cukup setuju14%, tidak setuju 6% 

dan sangat tidak setuju 3%. 

-  Item kedua pada variabel X1 “Perusahaan saya memberikan tenggang waktu dalam 

mencapai target.” Responden menjawab sangat setuju 1%, setuju 57%, cukup setuju 

29%, tidak setuju 6% dan sangat tidak setuju 6%. 

- Item ketiga pada variabel X1 “Saya dapat mengatur waktu untuk bekerja dan kepentingan 

pribadi saya.” Responden menjawab sangat setuju 14%, setuju 40%, cukup setuju 40%, 

tidak setuju 6% dan sangat tidak setuju 0%. 
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- Item keempat pada variabel X1 “Saya dapat memiliki kebebasan dalam menentukan 

dimana akan bekerja.” Responden mejawab sangat setuju 9%, setuju 29%, cukup setuju 

40%, tidak setuju 23%, sangat tidak setuju 0%. 

- Item kelima pada variabel X1 “Saya bebas memlih lokasi untuk menyelesaikan 

pekerjaan.” Responden menjawab sangat setuju 9%, setuju 37%, cukup setuju 34%, tidak 

setuju 20%, sangat tidak setuju 0%. 

4.2.2. Komitmen Karyawan (X2) 

Tabel 2 

Jawaban Responden Variabel Komitmen karyawan (X2) 

No. 
SS S CS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 11 31% 19 54% 4 11% 1 3% - 0% 35 100

% 

2 13 37% 15 43% 7 20% - 0% - 0% 35 100

% 

3 7 20% 11 31% 17 49% - 0% - 0% 35 100

% 

4 7 20% 14 40% 13 37% 1 3% - 0% 35 100

% 

5 3 31% 18 51% 5 14% 1 3% - 0% 35 100

% 

Sumber: Data Primer. Diproses Peneliti (2023) 

 

Dari tabel diatas baik sekali dapat digambarkan sebagai berikut: 

- Item pertama pada variabel X2 “Saya berusaha untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan 

untuk mencapai tujuan perusahaan”. Responden menjawab sangat setuju 31%, cukup 

setuju 54%, setuju 14%, tidak setuju 3% dan sangat tidak setuju 0%. 

- Item kedua pada variabel X2 “Saya merasa percaya diri dan bertanggung jawabakan akan 

tujuan dan nilai-nilai perusahaan”. Responden menjawab sangat setuju 37%, setuju 43%, 

cukup setuju 20%, tidak setuju 0%, dan sangat tidak setuju 0%. 

- Item ketiga pada variabel X2 “Saya merasa bangga dapat bekerja di perusahaan ini”. 

Responden menjawab sangat setuju 20%, setuju 31%, cukup setuju 49%, tidak setuju 

0%, dan sangat tidak setuju 0%. 

- Item keempat pada variabel X2 “saya lebih memilih untuk tetap bekerja diperusahaan 

ini”. Responden menjawab sangat setu 20%, setuju 40%, cukup setuju 37%, tidak setuju 

3%, dan sangat tidak setuju 0%. 
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- Item kelima pada variabel X2 “Saya memikirkan cara agar hasil kerja saya menjadi lebih 

baik”. Responden menjawab sangat setuju 31%, setuju 51%, cukup setuju 14%, tidak 

setuju 3% , dan sangat tidak setuju 0%. 

4.2.3. Turnover Karyawan 

Tabel 3 

Jawaban Responden Variabel Turnover Karyawan (Y) 

No. 
SS S CS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 2 6% 5 14% 8 23% 15 43% 5 14% 35 100% 

2 4 11% 9 26% 9 26% 10 29% 3 9% 35 100% 

3 3 9% 8 23% 18 51% 5 14% 1 3% 35 100% 

4 - 0% 6 17% 8 23% 15 43% 6 17% 35 100% 

5 - 0% 2 6% 9 26% 15 43% 9 26% 35 100% 

Sumber: Data Primer Peneliti (2023) 

 

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut. 

- Item pertama pada variabel Y “Saya sering berpikir untuk meninggalkan pekerjaan saya”. 

Responden menjawab sangat setuju 6%, setuju 14%, cukup setuju 23%, tidak setuju 43%, 

dan sangat tidak setuju 14%. 

- Item kedua pada variabel Y “Saya sering mencari informasi mengenai pekerjaan lain”. 

Responden menjawab sangat setuju 11%, setuju 26%, cukup setuju 26%, tidak setuju 29, 

dan sangat tidak setuju 9%. 

- Item ketiga pada variabel Y “saya sering berpikir untuk memulai atau membuka usaha 

sendiri”. Responden menjawab sangat setuju 9%, setuju 23%, cukup setuju 51%, tidak 

setuju 14%, dan sangat tidak setuju 3%. 

- Item keempat pada variabel Y “Saya merasa kurang memiliki masa depan yang baik 

diperusahaan saya bekerja”. Responden menjawab sangat setuju 0%, setuju 17%, cukup 

setuju 23%, tidak setuju 43%, dan sangat tidak setuju 17%. 

- Item kelima pada variabel Y “Saya berpikir untuk berhenti bekerja dari pekerjaan saya”. 

Responden menjawab sangat setuju 0%, setuju 6%, cukup setuju 26%, tidak setuju 43%, 

dan sangat tidak setuju 26%. 

4.3. Analisis Variabel Penelitian 

4.3.1. Regresi Linear Berganda 

Hasil dari analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPSS dapat diperoleh dengan 

menguji secara simultan atau serentak simultan dengan menggunakan uji F dan menguji 

secara parsial menggunakan uji t. berikut adalah penjelasannya: 
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• Uji simultan (Uji F) 

Tabeli4 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

 

1 

Regressio 

Residual i 

Total 

166.746 

436.397 

603.143 

2 

32 

34 

83.373 

13.637 

6.114 .006 

a. Dependent Variabel: Turnover Karyawan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Fleksibilitas Kerja (X1), Komitmen Karyawan (X2) 

Sumber : Data Primer Peneliti (2023) 

 

Uji-F digunakan untuk menguji apakah terdapat apakah terdapat pengaruh secara 

simultan variabel dependen. Adapun dasar pengambilan uji F, yakni melihat nilai 

signifikansi dan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. 

- Nilai sig < 0,05 atau f hitung > f tabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap Y. 

- Jika nilai sig > 0,05 atau f hitung < f tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X 

terhadap Y 

f tabel = (k;n-k) 

= (2;35-2) 

= (df-2 k 33) berdasarkan distribusi f tabel. 

= 3,28 f tabel. 

Berdasarkan output di atas menunjukkan bahwa variabel X1, X2, berpengaruh terhadap 

variabel Y jika di uji bersamaan atau silmultan. Terlihat nilai signifikansi kurang  dari 

0,05 dan nilai f hitung lebih besar dari nilai f tabel 6,114 >3,28. 

• Uji parsial (uji iT) 

Tabel 5 Hasil uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

 

1 

(Constant) 

Fleksibilitas kerja (X1) 

Komitmen Karyawan 

(X2) 

29.849 

-.132 

-.715 

4.995 

.256 

.254 

 

-.088 

-.479 

5.975 

-.517 

-

.2.821 

.000 

.609 

.008 

Sumber : Data Pimer Peneliti, (2023) 
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Y = 29.849 + -0.132X1 + -0.715X2 + e 

keterangan 

Y : Turnover karyawan (dependen) 

X1 : Fleksibilitas kerja (independen) 

X2 : Komitmen karyawan (independen) 

a : Intersep (constant) 

b : Koefisien regresi 

e :Eror 

Pada tabel diatas memberikan informasi tentang persamaan regresi dan ada tidaknya 

pengaruh dari masing-masing variabel. Nilai coefficients dari turnover karyawan (Y) 

yaitu 29.849, dan nilai coefficients dari fleksibilitas kerja (X1) -0.132 sedangkan nilai 

coefficients komitmen karyawan(X2) -0,715. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

dari fleksibilitas kerja (X1) terhadap turnover karyawan (Y) lebih besar dibandingkan 

komitmen karyawan (X2). 

Uji T bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen 

(Fleksibilitas kerja dan Komitmen karyawan) terhadap variabel dependen (Turnover 

karyawan). 

Dasar pengambilan uji T yaitu dengan melihat nilai signifikansi dan membandingkan 

nilai R hitung dengan nilai R tabel. 

- Jika nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap 

Y. 

- Jika nila sig > 0,05 atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X 

tehadap Y. 

T tabel = (a/2;n-k-1) 

= (0,05/2;35-2-1) 

= (0,025;32) 

= 2,036 t tabel. 

Hasil uji-t pada penelitian ini dapat dilihat secara detail sebagai berikut: 

- Fleksibilitas Kerja 

Hasil pengujian yang diperoleh nilai pada variabel fleksibilitas kerja (X1) 

menunjukkan nilai t = -0,517 dengan nilai sementara sig 0,609 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja secara parsial tidak berpengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Apabila t hitung lebih besar dari t tabel dapat dipastikan variabel X berpengaruh 

terhadap variabel Y. Output menunjukkan bahwa t hitung lebih kecil dari t tabel -

0.517 , < 2,036. Hal ini menandakan bahwa fleksibilitas kerja tidak berpengaruh 

terhadap turnover karyawan. 

4.3.2. Komitmen Karyawan 

Hasil pengujian yang diperoleh nilai pada variable komitmen karyawan (X2) 

menunjukkan nilai t = -2.821 dengan nilai sementara sig 0,008 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa komitmen karyawan secara parsial tidak berpengaruh yang 

signifikan terhadap turn over karyawan. 

Apabila t hitung lebih dari t tabel dapat dipastikan variabel X tidak berpengaruh terhadap 

variabel Y. Output menunjukkan bahwa t hitung lebih kecil dari t tabel -2.821 < 2,036. 

Hal ini menandakan bahwa komitmen karyawan tidak berpengaruh terhadap turnover 

karyawan. 

4.4. Pembahasan 

Adapun pembahasan mengenai Fleksibilitas Kerja dan Komitmen Karyawan terhadap 

Turnover Karyawan pada PT. Tri Jaya Tunggal Makassar sebagai berikut: 

• Pengaruh fleksibilitas Kerja terhadap turnover karyawan 

Fleksibilitas kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap turnover karyawan pada PT. 

Tri Jaya Tunggal Makassar. Hasil yang diperoleh nilai t= -0,517 dan tingkat sig 0,609 > 

0.05. Dalam penelitian ini bahwa fleksibilitas kerja tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap turnover karyawan. 

• Pengaruh Komitmen karyawan terhadap turnover karyawan 

Komitmen karyawan secara parsial tidak berpengaruh terhadap turnover karyawan pada 

PT. Tri Jaya Tunggal Makassar. Hasil yang diperoleh dengan nilai t -.2.821 dan tingkat 

sig 0,008 > 0.05. Dalam penelitian ini bahwa komitmen karyawan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap turnover karyawan. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian masa lalu yang dipimpin oleh Titis Satari, Mochammad dan A. M. dan Tri 

Wulida, A (2016), menyatakan bahwa komitmen karyawan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap turnover intention. 

• Pengaruh fleksibilitas kerja dan komitmen karyawan terhadap turnover karyawan 

Fleksibilitas kerja dan komitmen karyawan secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

turnover karyawan pada PT. Tri Jaya Tunggal Makassar. 



 
 

 E-ISSN : 2988-5418, DAN P-ISSN : 2988-6031, HAL. 43-59 

 

 
 

 

Berdasarkan tabel uji t diketahui fleksibilitas kerja dan komitmen karyawan  tidak 

berpengaruh terhadap turnover karyawan pada PT. Tri Jaya Tunggal Makassar. Dapat 

disimpulkan bahwa fleksibilitas dan komitmen karyawan tidak berpengaruh terhadap turnover 

karyawan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang diuraikan diatas, dapat ditarik ikesimpulan sebagai berikut: 

• Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Tri Jaya Tunggal Makassar dapat 

disimpulkan bahwa fleksibilitas kerja secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap turnover karyawan. 

• Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Tri Jaya Tunggal Makassar dapat 

disimpulkan bahwa komitmen karyawan secara parsial tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap turnover karyawan. 

• Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Tri Jaya Tunggal Makassar, maka 

dapat disimpulkan bahwa fleksibilitas kerja dan komitmen karyawan tidak memiliki 

pengaruh terhadap turnover karyawan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan penulis, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut: Fleksibilitas kerja dan komitmen karyawan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap turnover karyawan. Artinya fleksibilitas kerja dan komitmen karyawan tidak 

memberikan tingkat turnover karyawan yang tinggi pada karyawan PT. Tri Jaya Tunggal 

Makassar. Sehinggah peneliti menyarankan kepada perusahaan atau kepada semua pihak yang 

akan melakukan penelitian yang sama, untuk meneliti variabel yang mempengaruhi turnover 

karyawan agar dapat mengetahui hal apa saja yang mempengaruhi turnover karyawan agar 

dapat menurunkan tingkat turnover karyawan. 
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